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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan terhadap obat analgesik sebagai penghilang nyeri haid adalah 

45% dalam kategori baik, 52% kategori cukup baik, dan 3% dengan 

kategori kurang baik, sedangkan tingkat pengetahuan terhadap obat herbal 

adalah 38% kategori baik, 57% kategori cukup baik dan 5% kategori 

kurang baik. Minat terhadap obat analgesik yaitu 24% sangat minat,69% 

cukup berminat, dan 7% kurang minat, sedangkan untuk obat herbal 

sebanyak 9% sangat minat,75% cukup berminat, dan 16% kurang minat. 

B. SARAN 

1. Diharapkan adanya sosialisasi penyuluhan kesehatan di Desa Gondang 

mengenai cara penggunaan/dosis pemakaian, efek samping dan cara 

memperoleh obat mengingat masih ada masyarakat yang tidak 

sepenuhnya memahami efek samping obat.  

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kuesioner 

agar didapatkan hasil penelitian yang lebih baik. Serta melakukan 

penelitian ke daerah lain yang berkaitan nyeri haid dan terapi 

pengobatan lainnya. 
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